
Rahbar: Jalan Keselamatan Adalah Dengan Berpegangan Pada Tali
Allah - 24 /Jul/ 2011

Rahbar atau Pemimpin Besar Revolusi Islam Ayatollah al-Udzma Sayyid Ali Khamenei Sabtu malam dalam
pertemuan dengan ribuan personil Angkatan Laut Garda Revolusi Islam (Sepah-e Pasdaran Enqelab-e Islami) dan
Tentara Republik Islam Iran serta keluarga mereka di Bandar Abbas menyebut eksistensi Angkatan Laut dengan
kekuatan penuh di lepas pantai Teluk Persia dan Laut Oman serta perairan bebas sebagai isyarat akan harga diri
bangsa Iran dan kekuatan pemerintahan Republik Islam sekaligus membawa pesan kehormatan bagi bangsa-bangsa
lain.

Seraya menekankan keharusan untuk menjaga kewaspadaan dalam menghadapi rongrongan musuh yang berusaha
melemahkan kekuatan bangsa, beliau menyeru seluruh elemen bangsa, khususnya para pejabat negara, faksi-faksi
dan kelompok politik serta seluruh ras dan suku di Iran untuk mempertahankan persatuan dan menghindari segala
bentuk perselisihan dan perpecahan.

Ayatollah al-Udzma Khamenei dalam pertemuan yang diselenggarakan di markas komando Angkatan Laut Korps
Pasukan Pasdaran menyatakan gembira dapat bertatap muka dengan para personil angkatan laut dan keluarga
mereka. Beliau juga menyampaikan penghargaan kepada para personil angkata laut atas kinerja dan usaha keras
mereka. "Kehadiran angkatan laut Pasdaran dan Tentara beserta keluarga mereka dengan penuh kepedulian dan
kekuatan di kawasan yang membentang dari titik paling timur Laut Oman hingga titik paling barat di lepas pantai
Teluk Persia menunjukkan tekad kuat untuk menjaga kehormatan dan kekuatan bangsa dan negeri ini," tegas beliau.

Menjelaskan peran strategis Angkatan laut Tentara dan Pasdaran, Pemimpin Besar Revolusi Islam mengatakan,
kehadiran Angkatan Laut dengan penuh kekuatan di perairan internasional membawa pesan kehormatan bagi bangsa-
bangsa lain. Sebab, dalam menghadapi front musuh yang sangat besar Iran tampil sendirian. Akan tetapi berkat
tawakkal kepada Allah Swt dan percaya diri, Iran berhasil mencapai kemajuan dan kemampuan yang tinggi.

Beliau menambahkan, kehadiran strategis di perairan internasional ini yang merupakan buah dari usaha dan kerja
keras para komandan dan personil angkatan laut Tentara dan Pasdaran serta pengorbanan keluarga mereka,
ditujukan untuk mengabdi kepada kemanusiaan.

Rahbar menandaskan, dengan resistensi dan kegigihannya dalam mempertahankan prinsip dan melanjutkan
langkahnya tanpa menyimpang dari jalur yang benar, bangsa Iran telah membuktikan bahwa jalan tekad kebangsaan
dan kemerdekaan nasional setiap bangsa tidak pernah buntu. Jika berkehendak, semua bangsa bisa menjadi seperti
Iran yang berhasil meraih kemuliaan, kekuatan dan kekayaan.

Menyinggung berbagai modus musuh dalam menebar keputusasaan dan kekecewaan di tengah bangsa-bangsa di
dunia, beliau menyatakan bahwa modus musuh itu antara adalah dengan melemahkan tekad kebangsaan,
menyebarkan candu dan narkotika untuk tujuan politik, dan menyulut api perselisihan internal. "Menebar isu
perselisihan antar etnis dan madzhab, antara kubu-kubu politik, serta antara instansi dan lembaga adalah contoh-
contoh modus musuh dalam melemahkan tekad suatu bangsa. Akan tetapi bangsa Iran berhasil menundukkan semua
tipu daya musuh. Penyelenggaraan pertemuan yang dihadiri personil angkatan laut dari Korps Tentara dan Pasdaran
serta keluarga mereka adalah salah satu contoh dari kekompakan dan keakraban bangsa Iran."

Lebih lanjut Ayatollah al-Udzma Khamenei membawakan ayat suci al-Qur'an;
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واعتصموا بحبل االله جمیعاً و لاتفرقوا
"Dan berpegang teguhlah kalian pada tali Allah bersama-sama dan janganlah kalian bercerai-berai."

Beliau mengatakan, seluruh elemen bangsa Iran khususnya para pejabat negara, berbagai kelompok politik, etnis dan
madzhab di Iran menjadi sasaran kata-kata Ilahi ini. Semua harus berpegang teguh pada tali Allah dan menghindari
perselisihan dan memandang masalah ini sebagai tugas dan kewajiban nasional dan agama mereka.

Rahbar menambahkan, daya tarik dunia, syahwat, hawa nafsu, kedengkian, kekikiran, buruk sangka, kebusukan hati,
kejelekan dan ambisi, semua itu ibarat lumpur air dan satu-satunya jalan keselamatan dari kehancuran ini adalah
dengan berpegang teguh pada tali Allah bersama-sama.

Beliau menyinggung revolusi besar bangsa Iran dan berbagai dimensinya yang luas dan belum terungkap secara
sempurna seraya mengatakan, selama 33 tahun ini, meski menghadapi berbagai tekanan, intimidasi dan tipu daya
arogansi dunia dan kaki tangannya, bangsa Iran tetap solid melangkah maju dengan keimanan, persatuan dan
kearifannya, dan meninggalkan musuh-musuh di belakangnya.

Pemimpin Besar Revolusi Islam mengingatkan untuk tetap mempertahankan semangat dan tidak menyimpang dari
jalur revolusi Islam, seraya menegaskan, satu-satunya jalan keselamatan bagi setiap bangsa di kawasan adalah
melangkah di jalur ini, dan kesan dari gerakan ini secara perlahan mulai terungkap.

Mengenai propaganda miring lawan-lawan bangsa Iran dan Islam serta upaya mereka dalam mendistorsi fatka, beliau
menjelaskan, contoh dari propaganda Barat terlihat nyata dalam tindak kejahatan yang baru saja terjadi di Eropa
utara. Sejak awal kejadian itu, tudingan sudah diarahkan kepada umat Islam, dan hal ini menunjukkan kejahatan dan
kebohongan propaganda Barat.

Namun demikian, imbuh beliau, propaganda dan tudingan semacam ini tak akan pernah bisa mempengaruhi tekad
dan kehendak bangsa Iran dan bangsa-bangsa Muslim lainnya.

Ayatollah al-Udzma Khamenei mengatakan, "Kami meyakini bahwa kebahagiaan dunia dan akhirat hanya akan
diperoleh bangsa Iran dalam lingkup ajaran Islam. Dan sampai saat inipun gerakan maju pemerintahan Islam ini
telah berhasil menghidupkan kembali Islam dan tekad bangsa-bangsa di kawasan."

Beliau menyebut kerja keras tanpa henti sebagai salah satu faktor penting dalam kelanjutan gerak maju bangsa Iran
menuju ke arah kemajuan, seraya menandaskan, dalam konfrontasi antara front kebenaran dan kebatilan, jika selain
amal dan kerja keras, tujuan tidak terlupakan dan kehadiran terlaksana di tengah medan dengan rasa percaya diri
yang kuat, maka kemenangan front kebenaran adalah hal yang pasti.

Rahbar mengingatkan kembali kondisi sulit yang dialami bangsa Iran di era Perang Pertahanan Suci khususnya di
hari-hari pertama terjadinya perang, seraya menegaskan, di awal perang sebagian kalangan melantunkan suara
keputusasaan sementara Imam Khomeini (ra) yang dirinya tersambung dengan sumber agung Nur Ilahi dengan
kokoh berdiri dan resisten dengan mengatakan bahwa kita mampu. Nyatanya terbukti bahwa kita memang mampu.

Beliau menambahkan, hari ini kondisi bangsa Iran jauh berbeda dengan kondisi di masa Perang yang dipaksakan.
Sekarang bangsa ini telah berhasil mencapai kemajuan-kemajuan besar dan sumber daya manusia yang berlimpah.
Melangkah terus ke arah kemajuan hanya bisa terlaksana dengan semangat ini.

Pemimpin Besar Revolusi Islam menyebut para pemuda sebagai khazanah dan harga karun yang tak ternilai bagi
bangsa Iran. "Harta karun ini harus ditarik keluar dengan tekad dan kerja keras para pejabat negara dan bangsa Iran
sehingga arus revolusi Islam ini semakin membesar dan penuh gelora. Tentunya, impian ini akan terwujud tak lama
lagi," kata beliau.
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Di awal pertemuan, Brigadir Jenderal Fadavi, Komandan Angkatan Laut Pasdaran dalam kata sambutannya
menyampaikan ucapan selamat datang kepada Panglima Tertinggi Seluruh Korps Angkatan Bersenjata Ayatollah al-
Udzma Khamenei seraya mengatakan, kehadiran angkatan laut Pasdaran di sisi Angkatan Laut Tentara Republik
Islam dan keluarga di sepanjang lepas pantai Teluk Persia menunjukkan tekad kuat dan kesiapan pasukan ini dalam
menghadapi segala ancaman.
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